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Informasi Artikel Abstract

Received: - The purpose of this study is to build a
ii‘é?:t‘éaf ) Decision Support System application based
Published: - on a boarding house search website with the
Menggunakan style info SAW  (Simple  Additive  Weighting)

algorithm to determine the best boarding
house around Mercu Buana University. The
method used in designing this application
uses the Waterfall development method. The
result of this application design is a
decision support system (DSS) for the
selection of boarding houses around Mercu
Buana University and the results of
calculations obtained using the SAW
(Simple Additive Weighting) method show
the highest value obtained by Amanah
boarding house with a score of 88,333 and
D'orange boarding house with a score of
83,333. when viewed from the criteria for
costs and facilities owned by Amanah kos
and Faazanah are the same. However,
Amanah's boarding house is in first place
while Faazanah's boarding house is sixth.
From these results, the criteria for boarding
distance and boarding security are the
determining factors. Where Amanah's
boarding house has a closer distance and a
better level of security when compared to
Fazaanah's boarding house. The difference
between this research and previous
research in the DSS (Decision Support
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System) search for boarding houses, this
study uses 9 criteria that the searcher
wants. The criteria are based on facilities,
distance from boarding house to campus,
supporting location, room size, security,
curfew limit, cost, type of electricity and
cleanliness of the boarding house. So this
research is expected to be more detailed
than previous studies which only used 4-5
criteria.

Abstrak

Keywords: saw; boarding house; Tujuan penelitian ini untuk membangun

waterfall aplikasi Sistem Pendukung Keputusan

Kata kunci: saw;rumah kos; waterfall . . .
berbasis website pencarian kos-kosan
dengan algoritma SAW (Simple Additive
Weighting) untuk menentukan kos terbaik
disekitar Universitas Mercu Buana. Metode
yang digunakan dalam perancangan
aplikasi  ini  menggunakan  metode
perancangan Waterfall. Waterfall
merupakan metode SDLC. Untuk hasil
penelitian yang didapat dari perancangan
aplikasi ini berupa SPK (sistem pendukung
keputusan) pemilihan tempat kos disekitar
Universitas ~ Mercu  Buana. Hasil
perhitungan yang didapat menggunakan
metode SAW(Simple Additive Weighting)
menunjukkan  bahwa nilai tertinggi
diperoleh Amanah kos dengan nilai 88.333
dan disusul oleh kos D’orange dengan nilai
83.333. Jika dilihat dari kriteria biaya dan
fasilitas yang dimiliki oleh Amanah kos dan
Faazanaha adalah sama. Tetapi Amanah kos
berada di rangking yang pertama sedangkan
kos faazanah berada di rangking enam. Dari
hasil tersebut, jarak rumah kos dan
keamanan kos menjadi faktor penentu.
Dimana Amanah kos memiliki jarak yang
lebih dekat serta tingkat keamanan yang
lebih baik jika dibandingkan dengan
Fazaanah kos. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya dalam SPK
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(Sistem Pendukung Keputusan) pencarian
rumah kos, penelitian ini menggunakan 9
kriteria yang diinginkan pencari. Kriteria
tersebut berdasarkan fasilitas, jarak kos ke
kampus, lokasi pendukung, ukuran kamar,
keamanan, batas jam malam, biaya, jenis
listrik dan kebersihan kos. Jadi penelitian
ini diharapkan lebih terperinci dari
penelitian sebelumnya yang dimana hanya
menggunakan 4-5 kriteria.

1. PENDAHULUAN

Rumabh kos adalah bisnis yang memanfaatkan sebagian atau seluruh rumah, untuk
tempat tinggal bagi setiap orang yang mencari dengan perkiraan angsuran yang
dijadwalkan secara teratur [1]. Banyaknya mahasiswa yang merantau memerlukan
rumah kos untuk tempat tinggal, Mereka mencari kos-kosan secara datang dari
rumah ke rumah, bertanya kepada Teman atau warga sekitar, dan mencari brosur
yang tertempel di setiap gerbang yang menyediakan rumah kos, untuk mendapatkan
informasi tentang kos-kosan. Sedangkan jumlah ketersediaan rumah kos terkadang
tidak sebanding dengan jumlah pencari yang mencari rumah kos. Di sisi lain para
mahasiswa pencari kos bingung akan pilihan yang sesuai dengan kriteria yang dia
inginkan. Dengan cara tersebut sangat tidak efektif karena akan membuang waktu,
tenaga serta biaya [2][3]. Dalam memilih rumah kos, banyak faktor yang harus
dipertimbangkan oleh mahasiswa. Dengan banyaknya faktor tersebut cukup
menyulitkan dalam proses pengambilan keputusan [4]. Oleh karena itu, peneliti
membangun SPK (Sistem Pendukung Keputusan) dalam pencarian kos yang dapat
membantu mahasiswa Mercu Buana dalam memilih kos yang tepat, nyaman, aman
serta sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah satu cara untuk mengelola data
yang diperoleh dalam mendukung keputusan, dari beberapa atau banyak pilihan
yang mungkin diambil dan mengolahnya melalui mekanisme tertentu, dengan
harapan mendapatkan hasil pilihan yang terbaik, serta dapat mengetahui nilai paling
tertinggi sampai terendah di dalam sebuah seleksi [1][5][6]. Pemanfaatan SPK
secara umum telah banyak dilakukan di berbagai bidang salah satunya dalam
bidang pendidikan, dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa SPK ini dapat
membantu dalam penyeleksian penerimaan beasiswa, proses penyeleksian
berdasarkan kriteria dan bobot. dimana metode simple additive weighting SAW
digunakan untuk menghitung penjumlahan terbobot berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan [7]. Ada penelitian dengan konteks dan metode yang sama yaitu
pemilihan rumah kos dengan metode SAW, namun dalam penelitian ini tidak
berbasis website dan hanya memakai 4 kriteria saja [8]. Untuk penulis akan
menggunakan aplikasi berbasis website, karena keunggulan aplikasi berbasis
website antara lain dapat diakses dimanapun dan kapanpun melalui perangkat yang
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terkoneksi dengan internet. Proses instalasi dan pemeliharaannya juga lebih
sederhana karena aplikasinya disimpan pada sebuah server [9]. Sudah ada aplikasi
pencari kos yang menyediakan pencarian kos berbasis website contohnya pada
aplikasi yang cukup terkenal yaitu mamikos. Dimana pada aplikasi tersebut
menyediakan pencarian kos yang tersebar lebih dari 140 kota yang ada di indonesia.
Namun pada aplikasi tersebut tidak menyediakan rekomendasi kost yang ada di
sekitar Universitas Mercu Buana dan juga pada aplikasi tersebut tidak menampilkan
hasil prangkingan dari kos, yang ada hanya menampilkan kos berdasarkan jarak
yang dipilih oleh user. Ada jurnal dengan konteks yang sama namun dengan metode
yang berbeda yaitu, penggunaan metode AHP pada pencarian kos. Dimana ada dua
prinsip dasar pada metode AHP yaitu, Membuat hierarki dan Penilaian kriteria dan
alternatif [10].

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan. penulis memilih metode SAW
karena menurut beberapa penelitian sebelumnya, keunggulan metode ini dibanding
dari metode SPK yang lainya, terletak pada kemampuannya untuk membuat
penilaian yang lebih tepat karena berdasarkan pada nilai kriteria dan bobot tingkat
keinginan yang diperlukan [11][12][13]. Metode SAW merupakan salah satu
metode dalam MADM yang dapat digunakan untuk menangani masalah
perangkingan. maka penelitian ini menggunakan logika Multi-atribute Decision
Making (MADM). MADM adalah menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria,
kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif
[14].

Dengan begitu penelitian ini akan menerapkan metode (SAW) dalam SPK,
diharapkan bisa membantu mahasiswa Mercu Buana dalam pemilihan pencarian
rumah kos. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dalam
SPK pencarian rumah kos, penelitian ini menggunakan 9 kriteria yang diinginkan
pencari. Kriteria tersebut berdasarkan fasilitas, jarak kos ke kampus, fasilitas
pendukung, ukuran kamar, keamanan, batas jam malam, biaya, jenis listrik,
kebersihan kos. Jadi penelitian ini diharapkan lebih terperinci dari penelitian
sebelumnya yang dimana hanya menggunakan 4-5 kriteria. Setiap kriteria
mempunyai bobot untuk perhitungan dalam SPK. Untuk pengembangan sistem
penulis menggunakan metode waterfall.

2.  METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang penulis lakukan melalui 3 metode yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi rumah kos dilakukan di kawasan
Universitas Mercubuana. Wawancara dilakukan dengan pemilik/penjaga kos
dengan melakukan pertanyaan yang sudah disediakan penulis. Dokumentasi
dilakukan dengan mengambil gambar rumah kos, untuk kebutuhan data yang
diperlukan.
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2.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan Metode Waterfall atau model
air terjun merupakan pendekatan SDLC, diperkenalkan pada tahun 1970 oleh
Winston Royce, sebagai model aliran proses sekuensial linier untuk pengembangan
perangkat lunak [15]. Alur proses dibagi menjadi beberapa susunan SDLC seperti
analisis kebutuhan, perencanaan dan penjadwalan, desain sistem, implementasi,
pengujian, penerapan, dan pemeliharaan [15][16]. Untuk susunan Waterfall
diperlihatkan pada Gambar 1.

Analisis

¥

------------- Implementasi

h 4

] Pengujian

h

o maintance

Gambar 1. Pengembangan sistem dengan Metode Waterfall

Penulis memilih metode Waterfall pada perancangan sistem karena sudah teruji
handal dengan sistem yang linear [17]. Berikut penjelasan pada Gambar 1.

1.

Tahap analisis merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi masalah serta
mengevaluasi sistem. Proses ini dilakukan secara eksentif untuk menjelaskan
kebutuhan perangkat lunak sehingga mudah bagi pengguna untuk memahami
fitur seperti apa yang dibutuhkan.

Desain, pada tahap ini merupakan perancangan dan desain aplikasi.
Berdasarkan analisis masalah, penulis merancang aplikasi menggunakan UML.
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa visual untuk membentuk dan
memodelkan sistem perangkat lunak. Ini menggabungkan notasi grafis dengan
bahasa semi-formal untuk sistem berbasis berorientasi objek, untuk
memberikan spesifikasi persyaratan dengan batasan sintaksis dan semantik.
Diagram UML dianggap sebagai alat standar untuk menyusun persyaratan dan
kemudian mengubahnya menjadi struktur. Untuk memahami kebutuhan sistem
dan mengurangi kompleksitas sistem. Penulis memilih UML karena membantu
memvisualisasikan, mendefinisikan, membuat, dan mendokumentasikan
artefak sistem secara efisien yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan
dalam aplikasi yang berbeda [18].

Implementasi, Setelah adanya perancangan dan desain aplikasi tahap
selanjutnya yaitu implementasi. Hasil dari tahap ini adalah program komputer
sesuai dengan desain yang telah dibuat.
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4. Testing, Setelah tahap pembangunan aplikasi selesai, maka dilanjutkan dengan
pengujian aplikasi. Pengujian aplikasi dilakukan dengan memanfaatkan metode
black box. Metode pengujian black box digunakan karena hanya menguji
aplikasi tanpa memperhatikan detail aplikasi [7].

5. Pada fase Maintenance merupakan suatu langkah dalam menjaga aplikasi yang
telah diciptakan, sehingga jika terdapat error pada aplikasi maka diperbaiki lalu
sistem dikembangkan dan hasilnya dievaluasi dengan mencocokan hasil yang
diperoleh dengan keperluan pengguna [19].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (HEADING 1)

3.1. Analisis kebutuhan sistem

Tahap awal dalam perancangan aplikasi yaitu menentukan alat dan teknologi yang
akan digunakan. Tujuannya adalah untuk memudahkan proses pembuatan aplikasi
agar dapat mengetahui batasan dan kepentingan yang diperlukan. Kebutuhan
perancangan aplikasi SPK pemilihan tempat kos ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan aplikasi

No. Aspek Spesifikasi

1. Jenis aplikasi Web Application

2. Bahasa pemrograman Php & javascript

3. Database MySQL

4. Framework Codeigniter & bootstrap
5. Browser All browser

3.2. Desain sistem

3.2.1. Use case Diagram

Use case diagram mempresentasikan visualisasi dari interaksi yang terjadi antara
pengguna (aktor) dan sistem. Diagram ini merupakan gambaran yang baik untuk
menjelaskan konteks suatu sistem karena batas-batas sistem terlihat dengan jelas
[20]. Gambar 2 menjelaskan Use case diagram SPK pemilihan rumah kos di
kawasan Universitas Mercu Buana.
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Gambar 2. Use case diagram SPK pemilihan kos di kawasan UMB.

3.2.2. Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram dirancang untuk digunakan dalam
pemodelan bisnis dan desain sistem perangkat lunak. Diagram ini menunjukkan
aktivitas alur kerja dari sistem perangkat lunak [21]. Berikut salah satu gambaran
activity diagram mengelola data kos pada level admin dapat dilihat pada Gambar
3.

Gambar 3. Activity diagram mengelola data kos level Admin
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3.3. Implementasi Sistem

3.3.1. Halaman Login

Halaman ini diperuntukan bagi yang sudah mempunyai akun baik level pencari,
admin ataupun pengguna dengan menggunakan email dan password yang sudah
terdaftar.

Gambar 4. Halaman Login

3.3.2. Halaman Registrasi

Halaman Registrasi diperuntukan bagi pengguna (pencari atau pemilik) yang belum
memiliki akun. Untuk kemudian mendaftarkan diri dengan mengisi form yang
diminta.

Gambar 5. Halaman Registrasi
3.3.3. Halaman Lupa Password
Pada Halaman ini diperuntukan bagi user yang lupa akan passwordnya nantinya

user akan menginput email yang sudah terdaftar kemudian akan dikirimkan pesan
untuk masuk ke halaman change password.
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Gambar 6. Halaman Lupa password

3.3.4. Halaman kriteria pada level admin

Pada halaman kriteria dapat diakses ketika user dengan level admin berhasil
melakukan login. Pada halaman ini admin dapat mengelola data kriteria,
memberikan bobot pada setiap kriteria yang sudah ditentukan.

Gambar 7. Halaman kriteria

3.3.5. Halaman sub kriteria pada level admin

Halaman sub kriteria akan ditampilkan ketika admin mengklik tombol sub kriteria
pada menu kriteria. Pada halaman ini admin dapat mengelola data sub kriteria dari
setiap kriteria yang dimana admin dapat memberikan bobot pada masing-masing
sub kriteria yang sudah ditentukan.
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Gambar 8. Halaman Sub kriteria
3.3.6. Halaman alternatif pada level admin

Pada halaman alternatif diambil dari data kos yang ada pada menu data kos. Admin
dapat mengelola data alternatif dan dapat memberikan kriteria pada setiap alternatif.

Gambar 9. Halaman Alternatif

3.3.7. Halaman data kamar kos pada level pemilik

Pada halaman data kamar kos akan terbuka saat user dengan level admin berhasil
melakukan login. Halaman ini berisi data kamar kos yang dimana pemilik dapat
mengelola data kamar kos yang ada pada kos-kosan tersebut.

Gambar 10. Halaman data kamar kos
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3.3.8. Halaman rekomendasi kos pada level pencari

Halaman rekomendasi kos terdapat pada user dengan level pencari dimana pada
halaman ini user dapat melihat rekomendasi kos berdasarkan perhitungan dengan
metede Simple Additive Weighting.

Gambar 11. Halaman rekomendasi kos

3.4. Implementasi SAW (Simple Additive Weighting)

3.4.1. Menentukan kriteria dan bobot kriteria

Pada penerapan algoritma SAW dalam pemilihan tempat kos di kawasan
Universitas Mercu Buana ini peneliti menggunakan 9 kriteria dan pada setiap

kriteria mempunyai bobot masing-masing jika dijumlahkan bobot akan bernilai
100. Untuk kriteria dan bobot dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria

Kode Kriteria. Kriteria Tipe kriteria Bobot
Cl. Jarak kos Cost 15
C2. Biaya Cost 20
C3. Fasilitas Benefit 15

C4. Lokasi pendukung Benefit 10
Cs. Keamanan Benefit 10
Cé6. Ukuran ruangan Benefit 5

C7. Batas jam malam Cost 5

Cs. Jenis Listrik Benefit 5

C9. Kebersihan Kos Cost 15

3.4.2. Membuat variabel-variabel di setiap kriteria

1. Kiriteria jarak kos
Variabel yang digunakan pada kriteria jarak kos ke kampus yaitu bertipe Cost
(semakin kecil nilainya semakin baik) dimana tentunya kos dekat dengan
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kampus Universitas Mercu Buana itu yang dicari oleh Mahasiswa. Untuk
variabel kriteria jarak kos dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jarak Kos

No. Jarak Kos Bobot
1 50 meter 1
2 >50 — 250 meter 2
3. >250 meter — 1 km 3
4 >1-2,5km 4

2. Kriteria Biaya
Untuk kriteria biaya variabel yang digunakan itu bertipe Cost yang dimana
tentunya mahasiswa akan mencari kos dengan biaya semurah mungkin.
Kriteria biaya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Biaya

No. Biaya Bobot
1 <= Rp.700.000-Rp.900.000 1
2 >Rp. 900.000-Rp.1.300.000 2
3. > Rp.1.300.000- Rp.1.600.000 3
4 > Rp.1.600.000- Rp.2.000.000 4

3. Kiriteria Fasilitas
Untuk kriteria fasilitas variabel yang digunakan yaitu bertipe Benefit
(semakin besar nilainya maka semakin baik) dimana tentunya mahasiswa
akan mencari fasilitas kos yang lengkap dan memadai. Kriteria fasilitas dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Fasilitas

No. Fasilitas Keterangan Bobot

I. Kasur, Lemari Sangat tidak lengkap 1

2. Kasur, Lemari & Kipas Tidak Lengkap 2

3. Kasur, Lemari, Kipas/AC & Cukup Lengkap 3
kamar mandi dalam

4. Kasur, Lemari, Kipas/AC, Lengkap 4

kamar mandi dalam, Wifi &
parkir Luas

4.  Kriteria Lokasi Pendukung
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Pada kriteria ini variabel yang digunakan itu bertipe Benefit, dimana
mahasiswa akan mencari lokasi kos yang strategis.

Tabel 6. Lokasi Pendukung

No. Lokasi Pendukung Keterangan Bobot
1. Dekat dengan tempat hiburan ~ Sangat tidak lengkap 1
2. Dekat dengan tempat makan Tidak Lengkap 2
dan tempat hiburan
3. Dekat dengan tempat makan , Cukup Lengkap 3
tempat ibadah dan tempat
hiburan
4. Dekat dengan tempat makan, Lengkap 4

warung, tempat ibadah dan
tempat hiburan

5. Kiriteria Keamanan
Pada kriteria ini variabel yang digunakan itu bertipe Benefit, dimana
mahasiswa mencari keamanan yang lengkap untuk dapat tinggal di kos yang
aman dan tentram.

Tabel 7. Keamanan
No. Keamanan Bobot

Tidak ada keamanan 1

1
2 Satpam atau penjaga 2
3. CCTV 3
4 CCTV dan satpam atau penjaga 4

6.  Kiriteria Ukuran ruangan
Pada kriteria ini variabel yang digunakan itu bertipe Benefit, dimana
mahasiswa mencari kos dengan ukuran ruangan yang besar sehingga nyaman

untuk ditinggali.
Tabel 8. Ukuran ruangan
No. Ukuran ruangan Bobot
1. 3x3 M? 1
2. 3x4 m? 2
3. 4x5 m? 3
4. 5x6 m? 4

7. Kriteria Batas jam malam
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Pada kriteria ini variabel yang digunakan bertipe Cost, dimana pada batas jam
malam mahasiswa tentunya mencari tidak terlalu larut malam agar tidak
mengganggu jam istirahat.

Tabel 9. Batas jam malam

No. Batas Jam malam Bobot
1. 21:00-22:00 1
2. 23:00-24:00 2
3. 01:00-02:00 3
4. Tidak ada batas jam malam 4

Kriteria Jenis listrik

Pada kriteria ini variabel yang digunakan bertipe Benefit, dimana mahasiswa
mencari jenis listrik Prabayar dikarenakan dapat mengontrol penggunaan
listrik.

Tabel 10. Jenis Listrik

No. Jenis Listrik Bobot

1. Pascabayar/bulanan 3

2. Prabayar/token listrik 7
Kriteria Kebersihan kos

Pada kriteria ini variabel yang digunakan bertipe Cost, dimana mahasiswa
tentunya akan mencari kos yang bersih agar nyaman untuk ditinggali.

Tabel 11. Kebersihan kos

No. Kebersihan kos Bobot
1. Dibersihkan setiap hari 2
2. Dibersihkan seminggu sekali 3
3. Dibersihkan sebulan sekali 5

3.4.3. Menentukan rating kecocokan

Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria berdasarkan
bobot kriteria yang telah ditentukan. Berikut tabel proses menentukan rating
kecocokan pada menggunakan data sampel kos sekitar Universitas Mercu Buana.

Tabel 12. Rating kecocokan

Alternatif. Nama Kos Kriteria

Kos kantin surabaya C1 =50 meter
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C2 =<Rp. 900.000-1.300.000
C3 = Lengkap

C4 = Lengkap

C5=CCTV

C6 = 3x4 m?

C7 = Tidak ada batas jam malam
C8 = Pascabayar

C9 = dibersihkan setiap hari

A2.

Amanah kos

Cl1 =50 meter

C2 =<Rp. 900.000-1.300.000
C3 = Lengkap

C4 = Lengkap

C5 =CCTV & Penjaga

C6 =3x4 m?
C7=21:00-22:00

C8 = Prabayar/token listrik
C9 = Dibersihkan setiap hari

A3.

D’orange

C1 =>250 meter — 1 km

C2 =<=Rp.700.000-900.000
C3 = Lengkap

C4 = Cukup Lengkap

C5 =CCTV & Penjaga

C6 =3x4 m?
C7=23:00-24:00

C8 = Prabayar/Token listrik
C9 = Dibersihkan setiap hari

A4.

Kos janji

C1 = 50 meter

C2 =<=700.000 - 900.000

C3 = Cukup Lengkap

C4 = Lengkap

C5 = Tidak ada keduanya
C6=3x4 m?

C7=23:00 - 24:00

C8 = prabayar / token listrik

C9 = Dibersihkan seminggu sekali

AS.

Kos Faazana

C1 => 50 - 250 meter
C2=>900.000 - 1.300.000
C3 = Lengkap

C4 = Lengkap

C5=CCTV

C6 =3x4 m?

C7=21:00 - 22:00

C8 = Prabayar / token listrik
C9 = Dibersihkan setiap hari

A6.

Graha Green

Cl =>250m - lkm
C2=>900.000 - 1.300.000

C3 =Lengkap

C4 = Lengkap

C5=CCTV & Satpam/penjaga
C6 = 3x4 m?

C7=21:00 - 22:00

C8 = prabayar / token listrik
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C9 = Dibersihkan setiap hari

3.4.4. Menghitung matriks normalisasi

Menghitung matriks normalisasi dari masing-masing kriteria bertipe benefit
maupun cost dapat menggunakan rumus dibawah ini. Untuk rumus menghitung
kriteria bertipe benefit dapat menggunakan rumus pada nomor satu dan sebaliknya
untuk rumus menghitung bertipe cost dapat menggunakan rumus nomor dua.

Xij

Tij - Max(Xij) (1)
rij = —Mij{g_“'f) (2)

erhitungan matriks normalisasi pada kriteria jarak bertipe cost
rl1 =Min(1;1;3;1;2;3)/1=1/1=1
r21 =Min(1;1;3;1;2;3)/1=1/1=1
r31 =Min(1;1;3;1;2;3)/3=1/3=0.33
r41 = Min(1;1;3;1;2;3)/1=1/1=1
r51 =Min(1;1;3;1;2;3)/2=1/2=0.5
r61 = Min(1;1;3;1;2;3)/3=1/3=0.3

perhitungan matriks normalisasi pada kriteria fasilitas bertipe benefit

r13 =4/Max(4;4;4;3;4;4) =4/4 =1
123 =4/Max(4;4;4;3;4;4) =4/4 =1
33 =4/Max(4;4;4;3;4;4) =4/4 =1
43 = 3/Max(4;4;4;3;4;4) = 4/4 =0.75
153 =4/Max(4;4;4;3;4;4) =4/4 =1
163 = 4/Max(4;4;4;3;4;4)=4/4=1

Setelah berhasil menghitung keseluruhan, maka didapatkan hasil matriks yang
sudah ternormalisasi dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Hasil matriks
ternormalisasi dapat dilihat Pada Tabel 13.

Tabel 13. Matriks ternormalisasi
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9

Al. 1 05 1 1 0.75 0.67 025 043 1
A2. 1 05 1 1 1 0.67 1 1 1
A3. 033 1 1 075 1 067 05 1 1
A4. 1 1 0.75 1 025 0.67 05 1 0.67
AS. 033 05 1 1 1 0.67 1 1 1
A6. 05 05 1 1 0.75 067 1 1 1
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3.4.5. Hasil perangkingan

perhitungan hasil rangking dapat memanfaatkan rumus dibawah ini. Dimana Vi =
rangking untuk setiap alternatif, Wj = nilai bobot per kriteria dan rij = nilai matriks
ternormalisasi.

Vi=3" Wj rij (1)

Perhitungan nilai Vi untuk kos kantin surabaya dibawabh ini :

Vi=(15)(1) + (20)(0.5) + (15)(1) + (10)(1) + (10)(0.75) + (5)(0.67) + (5)(0.25) +
(5)(0.43) + (15)(1)

=79.226

Perhitungan nilai Vi untuk Amanah kos dibawabh ini :

Vi=(15)(1) + (20)(0.5) + (15)(1) + (10)(1) + (10)(1) + (5)(0.67) + (5)(1) + (5)(1)
+ (15)(1)

= 88.333

Setelah berhasil menghitung seluruh alternatif dengan menggunakan rumus diatas,
maka didapatkan tabel hasil prangkingan kos di sekitar Universitas Mercu Buana.

Hasil prangkingan dapat dilihat pada Tabel 14

Tabel 14. Hasil perangkingan

Alternatif  Nama Kos Nilai

A2. Amanah kos 88.333
A3. D’orange 83.333
A4. Kos janji 79.583
Al. Kos kantin Surabaya 79.226
Ab. Kos Green 78.333
AS. Kos Faazana 78.333

Berdasarkan pada perhitungan diatas, maka nilai tertinggi didapatkan oleh Amanah
kos dengan nilai 88.333 dan disusul dengan kos D’orange dengan nilai 83,333
sehingga dipilih menjadi alternatif terbaik sebagai pemilihan tempat kos di sekitar
Universitas Mercu Buana.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang telah dibuat dapat memenuhi
harapan untuk membantu mahasiswa mencari kos terbaik di sekitar Universitas
Mercu Buana dan dengan mengimplementasikan metode Simple Additive
Weighting (SAW) didapatkan bahwa nilai tertinggi diperoleh Amanah kos dengan
nilai 88.333 dan disusul dengan D’orange dengan nilai 83.333. jika dilihat dari
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kriteria biaya dan fasilitas yang dimiliki oleh Amanah kos dan Faazanah adalah
sama. Tetapi Amanah kos berada di rangking yang pertama sedangkan kos faazanah
berada di rangking enam. Dari hasil tersebut, jarak rumah kos dan keamanan kos
menjadi faktor penentu. Dimana Amanah kos memiliki jarak yang lebih dekat serta
tingkat keamanan yang lebih baik jika dibandingkan dengan fazaanah kos. Pada
pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box dapat disimpulkan
bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan fungsional atau berkinerja dengan baik.
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan metode SAW
dengan metode MADM lainnya contoh yaitu metode AHP, Topsis, dan WP. Selain
itu disarankan menambahkan fitur pembayaran yang dimana salah satu contohnya
dapat menggunakan Payment Gateway untuk sistem pembayaran. Selanjutnya
aplikasi ini dapat dikembangkan dengan berbasis Android.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Banyaknya mahasiswa yang merantau memerlukan rumah kos untuk tempat
tinggal. Mereka mencari kos-kosan secara door to door, bertanya kepada kenalan
atau masyarakat sekitar, dan mencari brosur yang tertempel di setiap gerbang yang
menyediakan rumah kos, untuk mendapatkan informasi tentang kos-kosan. Dalam
memilih rumah kos, banyak faktor yang harus dipertimbangkan oleh mahasiswa.
Selain jarak lokasi dengan kampus, penentuan tempat kos juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya: biaya sewa, ukuran kamar, fasilitas, Lokasi
pendukung, batas jam malam, keamanan, jenis listrik, kebersihan. Dengan faktor
tersebut cukup menyulitkan dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian ini
diharapkan bisa membantu mahasiswa Mercubuana dalam pemilihan pencarian
rumah kos. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
SAW atau Simple Additive Weighting. Dalam metode SAW proses
penyeleksiannya berdasarkan kriteria dan bobot, kemudian dilanjutkan dengan
perangkingan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai tertinggi diperoleh
Amanah kos dengan nilai 88.33% dan disusul oleh Orange kos dengan nilai
83.33%. jika dilihat dari kriteria biaya dan fasilitas yang dimiliki oleh Amanah kos
dan Faazanah adalah sama. Tetapi Amanah kos berada di rangking yang pertama
sedangkan kos faazanah berada di rangking enam. Dari hasil tersebut, jarak rumah
kos dan keamanan kos menjadi faktor penentu. Dimana Amanah kos memiliki jarak
yang lebih dekat serta tingkat keamanan yang lebih baik jika dibandingkan dengan

Fazaanah kos.
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